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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secampigs mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaamuéf) pengguna internet dalam bertransasiommerce
Sampel dalam penelitian ini adalah pengguna interaweg pernah bertransaksi leveat
commerceyang berlokasi di Jawa Timur. Hasil dari analiggresi berganda dengan
SPSS versi 17 menunjukan bahwa variaigictural assurancéerpengaruh terhadap
trust e-commergesedangkamperceived reputatiotidak berpengaruh signifikan terhadap
trust e-commerceHal ini berartistructural assuranceberpengaruh terhadapust e-
commercenamun demikiarperceivedreputation belum dirasakan mampu mendorong
trust e-commerce

Kata kunci :structural assurance, perceived reputatitnust e-commerce.

PENDAHULUAN

Berbagai negara di dunia sedang berjalan memasakpglobalisasi. Era globalisasi
merupakan suatu era di mana batas-batas geogtafirsyara tidak lagi menjadi hambatan
dalam proses komunikasi dan interaksi antar individal ini semakin nyata terjadi apabila
kita kaitkan dengan adanya internet.

Indonesia merupakan negara yang perkembanganetnga cukup pesat. Internet saat
ini sudah menjadi bagian dari gaya hidup bagi selggdisan masyarakat. Keberadaan media
sosial sepertFacebook Twiter, danblog sudah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hairi. D
samping itu, fasilitas sepetiandphongHP), laptop, notebookjauh lebih murah sehingga
akan menunjang penggunaan internet sesering mungkin

Banyak perusahaan atau wiraswasta yang memanfad#isalitas tersebut untuk
membuka sistem bisnis dengan menggunakan teknioli@gnet yang sering disebut dengan
sistem e-commerce Selain memiliki manfaat, internet juga memilikisiko. Internet
merupakan sistem jaringan komputer yang memilikek&ananhacker, cracker, software
bug penipuan serta penjiplakan ide dan perang hargd. ini membuat perusahaan
memikirkan cara untuk memproteksi sistem terselgar &egagalan sistem dan kerusakan
dapat dicegah sehingga dapat menimbulkan rasa bagaperusahaan serta konsumen dapat
percaya untuk bertransaksi.

Pentingnya kepercayaan pada penyed@mmercememiliki konsekuensi perlunya
mempelajari permasalahan seputar faktor yang metbdepercayaan. Dengan demikian,
masih perlu dipelajari tentang faktor apa sajakahgymampu meningkatkan kepercayaan
para pengguna internet pada sisteacommerce Tujuan penelitian ini adalah untuk
menginvestigasi, menguji dan membuktikan secarairenmengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayagrust) e-commerce.
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Semoga penelitian ini dapat memberikan bukti tdmbatentang faktor yang
mempengaruhi transaksicommercalan juga dapat memberi masukan pada pihak penyedia
situs e-commercaintuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruimampembeli untuk
membeli barang di situs tersebut.

TELAAH TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Telaah Pustaka dan Penelitian Terdahulu
Trust

Trustmerupakan pondasi dari bisnis. Suatu transaksisbetara dua pihak atau lebih
akan terjadi apabila masing-masing saling mempaic#{epercayaatrust ini tidak begitu
saja dapat diakui oleh pihak lain/mitra bisnis, aidtan harus dibangun mulai dari awal.
Trust telah dipertimbangkan sebagai katalis dalam berb&gasaksi antara penjual dan
pembeli agar kepuasan konsumen dapat terwujudisgsugan yang diharapkan (Yousafzai
et al, 2003 dalam Rofig, 2007). Ketidakpastian yang kedledi electronic commerce
membuat para peneliti berargumen bahwa membangqardayaant(ust) dan memperkecil
risiko menjadi faktor paling penting dalam bertrakes dielectronic commercéMcKnight et
al, 2002 dalam Dharma, 2006).

Structural Assurance

Structural assuranceberarti bahwa seseorang percaya pada struktutstru
perlindungan (garansi, kontrak, regulasi, jalggal recourse proses-proses atau prosedur)
yang ditempatkan pada situs konduktif untuk mendgkikesuksesan sebagai contoh
safeguard melindungi dari kehilangan privasi, kehilangarrititas atau kegagalan kartu
kredit (McKnight and Chervany, 2001). Pada sitdsommercesebagian besar pengunjung
mengalami keraguan ketika mereka diwajibkan untekniverikan informasi sensitif seperti
informasi kartu kredit, alamat rumah, rekening bankuk bertransakinling oleh karena
itu, orang berpikir dua kali sebelum mempercayausdwebsite Ini membuat tugas sedikit
lebih keras untukveb vendar Suatuwebsiteharus memiliki struktur yang kuat dan aman
untuk menjamin pengunjung tentang keamanan mer&endor harus meyakinkan
pengunjung bahwa informasi mereka akan aman daekaeatapat melakukan pembelian
tanpa kuatir tentang apapun.

Beberapa penelitian seperti Dharma (2006), Haki@08), Probo (2010) membuktikan
bahwastructural assurancéerpengaruh signifikan terhadap kepercayadarsf{ pengguna
internet di Indonesia terhadap sisteatommerceKonsumen yang merasa aman terhadap
lingkungan internet secara keseluruhan akan cendepercaya terhadapebsite yang
menyediakan pelayanaealectronic commercalibandingkan dengan orang yang merasa
bahwa internet tidak aman karena tidak yakin adg®réindungan yang memadai di situs
(McKnight et al, 2002 dalam Dharma, 2006). Persepsi yang baikadap structural
assuranceakan menimbulkarust terhadap situg-commerceMaka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H1: structural assurance ber pengaruh positif terhadap trust e-commerce.

Perceived Reputation

E-commercetidak bisa tumbuh subur jika tidak ada atmosfipdeayaan antar
pembeli, penjual, dan mitra lain yang tergabungamakransaksionline Sebagian besar
pelanggan masih merasa ragu untuk melakukan peanbeielaluiweb milik penjual yang
belum dikenalnya (Laudon & Laudon, 2005).
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Konsumen memiliki hanya sedikit kesempatan unt@ngetahui kualitas barang dan
melakukan pengujian terhadap produk yang diinginkatalui mediaveh Ketika konsumen
melakukan pembelian dasiebsitevendoryang tidak dikenal, mereka tidak dapat mengetahui
kualitas barang dan jasa yang ditawarkan apakadt diégndalkan atau tidak (Shibghatalloh,
2011).

Electronic commergeberusaha untuk membangun persepsi mengenai seputaeka
dengan berbagai cara, misal: mempublikasikan kesaksonsumen ketika bertransaksi
melaluiwebsitemereka atau dengan memiliki sertifikat alisensimengenai keamanan dan
kepercayaan dari pihak ketiga, cont@ensidari veri sign(Dharma, 2006). Demikian juga
hasil Penelitian Dharma (2006), Hakim (2008), Pr@@@10) membuktikan bahwaerceived
reputation berpengaruh secara signifikan pada kepercaytast)( pengguna internet di
Indonesia terhadap sisteeacommerceSehingga nampak jelas bahparceived reputation
berpengaruh positif terhadap kepercayaan, makendskan hipotesis sebagai berikut
H2: perceived reputation ber pengar uh positif terhadap trust e-commerce.

Model Penelitian

Berikut disajikan kegangka konseptual dalam peaalini:

Structural

Assurance
Trust E-Commerce

Perceived
Reputation

Gambar tersebut menunjukkan adanya pengaruh fpdisiti variabel independen
structural assuranc@adatrust e-commerceDemikian juga terdapat pengaruh yang positif
dariperceived reputatiopadatrust e-commerce.

METODA PENELITIAN

Penyampelan

Populasi dalam penelitian ini adalah penggunarnetedi Jawa Timur. Sampel
penelitiannya adalah pengguna internet yang pebeainansaksi lewat-commerceTeknik
pengambilan sampel dengparposive samplinglengan persyaratan menjadi sampel adalah
pengguna internet yang pernah bertransaksi lesebmmerceserta memenuhi kriteria
tempat yang berlokasi di provinsi Jawa Timur.

Prosedur pengumpulan data adalah dengan cara bagkge kuisioner secara
langsung dengan media kertas dan balpoin kepagamésn serta melalui media kuisoner
online Undangaronline dikirim melaluiemaildengan memberi waktu pengisian selama satu
minggu.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Structural assurance berarti bahwa seseorang percaya pada strukttstru
perlindungan (garansi, kontrak, regulasi, jalggal recourse proses-proses atau prosedur)
yang ditempatkan pada situs konduktif untuk mendgk kesuksesan sebagai contoh
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safeguard melindungi dari kehilangan privasi, kehilangamntitas atau kegagalan kartu

kredit (McKnight and Chervany, 2001). Variabel dhukur dengan menggunakan tujuh item
pertanyaan yang dibuat oleh McKnigtital (2002) dalam Hakim (2008). dengan lima skala
likert.

Reputasi adalah keyakinan konsumen bahwa organisasi yanguaidarang atau jasa
akan jujur dan peduli kepada konsumen mereka (Dodaa Cannon, 1997 dalam Jarvenpa
dan Tractinsky, 1999 dalam Darma, 2006). Variabeldiukur dengan menggunakan lima
item pertanyaan yang dibuat oleh McKnightal (2002) dalam Hakim (2008) dengan lima
skalalikert.

Kepercayaan (trusf) adalah sebagai kesediaan konsumen untuk bergantung pada
penjual dan melakukan tindakan pembelian walaupenjupl dapat dengan mudah
merugikan konsumen (Jarvenpaa dan Tractinsky, t@®®m Dharma, 2006)Variabel ini
diukur dengan menggunakan lima item pertanyaan elaam item pertanyaan oleh
Jarvenpaa dan Tractinsky (1999) dalam Hakim (2008)ikator pertanyaan no 6 tidak
digunakan karena pertanyaan dianggap bias atambelas maksud pertanyaannya, variabel
ini menggunakan lima skalikert.

Teknik Analisis

Teknik analisis menggunakan uji kualitas dataidvtals dan reliabilitas; uji asumsi
klasik: multikolinieritas, heterokedastisitas, malitas, autokorelasi; uji hipotesis:
menggunakan analisis regresi linier berganda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi

Dari 300 kuisoner yang distribusikan (200 melaoiine dan 100 melalui kertas maka
didapat 91 responden, dan yang memenuhi kritemigro&ah 74, digugurkan karena tidak
sesuai dengan kriteria lokasi Jawa Timur dan yarejakokan kegiatan jual-beli atau
pembelian, sehinggasponden ratemencapai 24%.

Dari demografi responden diketahui :

a. Jumlahpersentaseesponden pria 57% dan wanita 43%.

b. Jumlahpersentase&kegiatan yang lebih sering dilakukan edcommercegpembelian 55%
dan jual beli 45%.

c. Tingkat pendidikan responden dalam persen: SMA,22fdoma 5%, S1 72%, S2 1%.
Hal ini membuktikan bahwa mayoritas responden betfijokkan S1.

d. Jumlah transaksi menggunak@&commercemayoritas bertransaksi 1-5 kali dengan
jumlah 63%.

e. Jumlahpresentasgpembayaran responden melalui temu langsung seb88%ayr transfer
sebesar 48%, serta kartu kredit sebesar 2%.

f. Tingkat pengeluaran responden, mayoritas Rp. 506-00500.000 dengan jumlah 76%.

Jenis Kelamin

Karakteristik data menurut jenis kelamin membuktikbahwa Menurut variabel
structural assurancelan perceived reputatioperbedaannya adalah signifikan (sig <0,05),
dengan kata lain bahwa persepsi responden didaspdda gender adalah tidak sama atau
mengalami perbedaan. Sedangkan menurut varisiosk perbedaannya adalah tidak
signifikan (sig >0,05), dengan kata lain bahwa @gss responden didasarkan pada gender
adalah sama atau tidak mengalami perbedaan.
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Kegiatan E-Commerce

Karakteristik data menurut kegiatale-commerce (jual-beli dan pembeliar
Perbedaannyadalah tidak signifikan (sig >05), dengan kata lain bahwa persepsi respo
didasarkan pada kegiatarommerc adalahsama atau tidak mengalami perbed

Latar Belakang Pendidikan

Karakteristik data menurut latar belakang pendin. Perbedaannya adalah tic
signifikan (sig >0.05), dengan kata lain bahwa @ess responden didasarkan pada |
belakang pendidikan addd sama atau tidak mengalami perbec

Frekuensi Transaksi

Karakteristik data menurut frekuensi trans, pada variabeperceivedreputation
perbedaannya adalah signifikan (sig <0,05), derig#ta lain bahwa persepsi respon
didasarkan menurut kegiatae-commerceadalah tidak sama atau mengalami perbec
Sedangkan menurut variabtrust dan structural assuranceperbedaannya adalah tid
signifikan (sig >0,05). Dengan kata lain bahwa gpss responden didasarkan pada kegi
e-commercadalah samatau tidak mengalami perbed.:.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitias menggunake pearson correlation diperoleh hasil dua variabel
independen dan satu varialolelpenden yaitstructural assurance, perceived reputa dan
trust menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,(. Sehingganstrumel pada penelitian
valid berdasar data yang diperc.

Dari hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa niCronbach’s Alphamasing-masing
variabel yang digunakan dalam penelitian ini mekr nilai lebih bear dari 0,60 sehingc
dapat diginpulkan bahwa masi-masing variable reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas diketahui bahwa data normal karetik-titik yang menyebar mengiku
garis diagonalnydjhat gambar 1Uji multikolinieritas diperoleh bahwa hasil niltolerance
> 0,10 dan nilai VIF 40 sehinggvariabel independetidak terjadi multikolinieritas

MHormal M-I Mat of Regreasion Standardizsd
R&sﬁ:lual

DependentVariable: totaltrust

o8

Expected Cum Prob
o

Observed Cum Prob

Gambar 1: uji normalitas
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Pada gambar 2jitheteroskedastisit dapat dilihat titik-titik ersebut menyebar di at
dan di bawah angka nol pada sumbu Y dan titik tis@knbentuk pola tertentu. Hal terse
menunjukan tidak terjadi heteroskedasti..

Scatterplot

Dependent Variable: totaltrust

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Valus

Gambar 2: uji heteroskedastisitas

Uji autokorelasiNilai DW sebesar 2.123, nilai ini dindingkan dengan nilai tab
dengan nilai signifikasi 5%, jumlah sampel 74 (apdumlah variabel independen 2 (k=
sehingga diperoleh di= 1,57 dan du= 1,68, karelza DW 2.123 lebih besar dari batas ¢
(du) 1,68 dan kurang dari 2,32-1,68) maka dpat disimpulkan data bebas dari autokor¢

Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji regresi dapat dilihat pada tabel ‘oefisien determinashenunjukka nilai R?
sebesar 0,416 artinya 41,6% artinya variasi kinewgividual dapat dijelaskan oleh vari:
dari structural assurancélanperceived reputatiosedangkan 58,4% sisanya dijelaskan
variabel lain di luar model.

Tabel 1 Koefisien Regresi

Variabel dependertrust e-commerce

Variabel Independen Koefisien t hitung Sig kKeteranga
Konstanta 6,870

Structural assurance0,318 4,735 0,000 H1Terdukung
(X1)

Perceived Reputation0,170 1,641 0,105 H2Tidak terdukun
(X2)

Persamaan regresi menghasilkan nilai konstata ael&e87(, structural assuranc
sebesar 0,31@erceived reputatic sebesar 0,170. Nilai t hitursgructural assurancsebesar
4.735 dengan tingkat signifikansi adalah 0,00@<@®j05), Sedangkamilai t hitung
perceived reputatiosebesar 1.641 dengan tingkat signifikansi sebe$@b{sig>C05).

Nilai F sebesal5.30( dan nilaisignifikansi 0,000 (sig <0,05), hal ini berarti fak
structural assurancedan perceived reputatiorsecara bersansama memiliki pengaru
terhadaprust pengguna-commercedi Jawa Timur.

86



Hendrats, Purbandari Myilan: Pengaruf Structural Assurance.....

Pembahasan

H1: pengarutstructural assurancéerpengaruh positif terhad&apst e-commerce.

Dari hasil penelitian didapatkan t hitung sebe$ai35 dengan tingkat signifikansi
adalah 0,000 (sig<0,05), Hal ini berdti diterima makastructural assurancéerpengaruh
positif signifikan terhadaprust. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian kebaya
oleh Hakim (2008), Dharma (2006), Probo (2010) yamgmbuktikan bahwastructural
assuranceéoerpengaruh positif terhadapst

H2 : pengarulperceived reputatioberpengaruh positif terhadépist e-commerce

Dari hasil penelitiarPerceived reputatioidak mempunyai pengaruh terhadayst e-
commerceditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 1.64hgde tingkat signifikansi
sebesar 0,105 (sig >0,05) maka analisis hipotesika dinyatakan tidak signifikan sehingga
H2 ditolak. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitiameieannya yang dilakukan oleh
Hakim (2008), Dharma (2006), Probo (2010) yang mgktikan bahwagerceived reputation
berpengaruh positif terhad#&qpist e-commerce.

Individu tidak terlalu memperhatikan reputasi suaitus ketika mempertimbangkan
trustdalam penelitian indiperkirakan karengertama dari jawaban kuisoner dapat ditelusur
bahwa pernyataan responden tentang berbelargacdmmerceadalah bukan pilihan yang
tepat untuk memenuhi kebutuhan hidup dilihat dagka rata-rata 2,93 serta mayoritas
responden (dari frekuensi jawaban kuisoner terdgny@njawab netral. Peneliti beragrumen
bahwa responden masih kurang mengetahui babve@mmercedalam transaksinya
memerlukan sebuah reputasi untuk mengantisipaspyem menghilangkan rasa keraguan
dalam bertransaksi, menimbulkan rasa percaya urttaksaksi, sehingga hal ini
memungkinkan mempengaryterceived reputatiopara pengguna-commerce.

Kedug mayoritas responden (dari frekuensi jawaban kgsoterbanyak) masih
bersikap netral pada indikator keamanan kerahasiamitas dalane-commercalilihat dari
angkamean 3,07. Peneliti beragrumen bahwa responden massikap waspada tentang
situs-situs yang meminta identitas pribadi sepextiu kredit, alamat rumah, rekening bank
sehingga hal ini memungkinkan mempengarpkrceived reputationpara penggunae-
commerce.

Ketiga dari demografi responden sekitar 50% terdapgtoregen melakukan temu
langsung dalam kegiatan transagstommercemengacu pada kegiatan temu langsung tidak
terlalu diperlukan suatu reputasi dikarenakan ad&ontak langsung dari para pembeli dan
penjual sehingga memungkinkan rasa aman dalanabséatiksi tanpa melihat reputasi penjual
tersebut, sehingga hal ini memungkinkan mempengap#hnceived reputation para
penggunae-commerce Menengok kembali di karakteristik jenéscommercee-commerce
terbagi menjadi dua yaigrcommercenurni (pure e-commergedanpartial e-commerceE-
commercemurni semua proses mulai dari melihat, memililansaksi dilakukan melalui
internet di dalam satu portal/satu web atau semegiatan dilakukan secaranling,
sedangkanpartial e-commerceadalah gabungan antamnline dan offline contohnya:
pengguna melakukan transaksi melalui media sasisla(: facebook, twiter, BBMataupun
melalui situse-commercehanya sebagai media promosi dengan membecatact person
sehingga membutuhkan hubungan personal secarautangsiri penjual maupun konsumen
dalam negoisasi, cara pembayaran transaksi tanlgduirsgtuse-commerceSehingga hal ini
memungkinkan mempengaryterceived reputatiorpara penggun@-commerce
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menguji secara empiris pengastituctural assurancedan perceived
reputationterhadaprust e-commercesampel penelitian adalah 74 responden yang berlokas
di Jawa Timur dan yang pernah melakukan transaksimmerce

Pengujian dilakukan dengan regresi linier bergaBdadasarkan hasil dapat diketahui
bahwa:pertama structural assurancenemiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengaitain
koefisien 0,524, sehingga disimpulkan bahvesructural assuranceberpengaruh positif
terhadaptrust e-commerce. Keduperceived reputatiomemiliki nilai signifikansi 0,105 >
0,05 dengan nilai koefisien 0,181 sehingga disikgnulbahwaperceived reputatiortidak
berpengarulrust e-commerce

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasag ryangkin mempengaruhi hasil
penelitian ini, diantaranygiertama,sampel penelitian ini penggueacommercdawa Timur
dan jumlah kuesioner yang didapat masih belum cukewakili seluruh populasi. Sehingga
generalisasi hasil penelitian ini tidak sepenuhny@&wakili populasi. Kedua, tidak
dipisahkannya kriteria responden yang bertransddsgare-commercenurni ataupartial e-
commerce.

Penelitian selanjutnya disarankan untupertama sampel diperbanyak ruang
lingkupnya sehingga memungkingkan variasi jawabamsdner respondenKedua,
dipisahkannya kriteria responden yang bertransisgare-commercenurni dengarpartial
e-commerce. Ketigaariabel yang digunakan dalam penelitian yang aleang diharapkan
lebih lengkap dan bervariasi dengan menambah \arlam misalnya keamanan jaringan,
komunikasi atadlesign wele-commerce
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